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ABSTRAK  

Muamar Naufal Muttaqien, Pengaruh Financial Distress, Kualitas Audit, dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Opini Audit Going Concern pada Industri Manufaktur 

Sektor Tekstil dan Garment yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2012-

2016 (dibimbing oleh Bapak Drs. Darmansyah, Hs., Akt., MM., CISA).  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh financial 

distress, kualitas audit, dan ukuran perusahaan secara parsial dan simultan terhadap 

kecenderungan penerimaan opini audit going concern pada industri manufaktur sektor 

tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2016. 

Opini audit going concern dikatakan merupakan pertanda bagi perusahaan yang 

mendapat penilaian dari auditor mengenai kelangsungan usahanya. Dalam arti 

perusahaan  mempunyai resiko dalam melanjutkan kelangsungan usahanya.  

Metodologi dalam penelitian ini menggunakan kausalitas dan jumlah populasi 

sebanyak 89 perusahaan, pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling dan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder berupa data laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur sektor 

tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun, yaitu 2012-

2016 dan sampel yang digunakan adalah 75 perusahaan. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik binary, uji statistik deskriptif, uji 

omnibus, uji wald, dan koefisien determinasi Nagelkerke R2.  

Hasil dari penelitian ini adalah financial distress, kualitas audit, dan ukuran 

perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap kecenderungan penerimaan opini 

audit going concern. Secara parsial, variabel financial distress dan kualitas audit 

berpengaruh negatif secara signifikan terhadap opini audit going concern dan variabel 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kecenderungan penerimaan opini audit 

going concern. Hal ini menunjukkan bahwa financial distress dan kualitas audit adalah 

variabel yang dapat menjadi pertimbangan untuk pemberian opini audit going concern 

oleh auditor.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang berskala besar 

cenderung tidak akan menjamin perusahaan  tidak mendapat opini audit going concern 

karena ukuran perusahaan bukanlah tolak ukur untuk menentukan perusahaan  tersebut 

mendapatkan opini audit going concern atau tidak. Bila perusahaan kecil juga mampu 

untuk menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berlaku umum, maka perusahaan tersebut juga cenderung tidak akan menerima opini 

audit going concern. Jadi, auditor dalam memberikan opini tidak terpengaruh pada 

ukuran perusahaan, melainkan tetap berpedoman pada standar yang telah ditetapkan. 
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